BAB IV

KESIMPULAN

Tari Sekar Pudyastuti diciptakan oleh KRT Sasmintadipura pada tahun 1975.
Tari ini memiliki durasi waktu relatif pendek, namun ternyata waktu tersebut masih
dapat dipendekkan lagi terbukti adanya permintaan untuk memadatkan tarian ini.
Terjadinya pemadatkan tari Sekar Pudyastuti masih belum diketahui tanggal pastinya
dan untuk acara apa, dikarenakan KRT Sasmintadipura belum menuliskan kapan dan
bahkan juga belum sempat menulis catatan tari tentang Sekar Pudyastuti. Tradisi
lisan menjadi salah satu cara kebanyakan koreografer untuk menyimpan.dalam
ingatan karya tari yang telah dibuat. Kelemahan dalam tradisi lisan yaitu jika
koreografer telah tiada dalam hal ini KRT Sasmintadipura akan menjadikan informasi
tentang karya tari yang belum sempat ditulis berlainan pendapat.

Menurut sumber terkait Sekar Pudyastuti dipadatkan pada tahun 1990an. Setelah
dipemadatan, tari Sekar Pudyastuti kemudian memiliki durasi waktu 5 menit 45 detik
dan sering disebut menjadi tari Sekar Pudyastuti Jugag. Pemadatan tari Sekar
Pudyastuti wetah menjadi jugag ini secara tidak langsung menyesuaikan selera
masyarakat yaitu, kebutuhan masyarakat yang mempunyai pemikiran praktis-serta
tidak mempunyai banyak waktu. Pendeknya waktu tersebut disebabkan adanya

penghilangan motif gerak yang diulang-ulang. Waktu pemendekan tarian sampai
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menjadi 5 menit dipandang sangat singkat untuk pertunjukan tari klasik pada masa
sekarang.

Munculnya tari Sekar Pudyastuti Jugag jelas merupakan objek baru dalam dunia
tari pada saat itu. Tarian yang ada sebelumnya dan tarian yang baru dicipta saling
berkembang beriringan. Namun apabila tarian-tarian yang sudah ada tidak mulai
didokumentasikan maka bisa jadi tarian-tarian tersebut akan hilang ditelan jamannya.
Melihat banyaknya minat penikmat dan pelaku untuk menyajikan -tari Sekar
Pudyastuti Jugag, maka tarian ini perlu didokumentasikan agar nantinya tidak akan
hilang ditelan waktu dan dapat dikenal luas sampai mancanegara.

Berbagai macam pendokumentasian telah dipaparkan dan menurut penulis,
.pencatatan tari dengan notasi labanlah yang sangat tepat untuk pendokumentasian tari
Sekar Pudyastuti Jugag. Notasi laban paling tepat karcna catatan jenis notasi laban
memiliki beberapa keunggutan, maka hasilnya dapat dipelajari oleh lingkup budaya
yang lebih luas. Pendokumentasian dengan pencatatan tari notasi laban dianggap
mudah jika mengetahui kunci-kuncinya, namun tidak jarang juga pencatatan tari ini
dianggap sulit karena tidak semua orang mengenal dan mampu membaca. Semakin
banyak ornamen dalam gerak tari maka semakin sulit penulisannya. Membutuhkan
waktu yang lama serta keterampilan khusus juga menjadi kendala yang utama.
Kesulitan-kesulitan dan kendala itu seimbang dengan hasil yang diperoleh karena
hasilnya lebih terinci dibanding pencatatan tari jenis lainnya. Mulai dari gerak tangan,
jari-jari, kaki, tungkai, kepala dan torso semua dicatat secara terperinct. Banyak

kerumitan dalam pencatatan jenis notasi laban ini, namun sebanding dengan hasilnya
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yang sangat terperinci. Tarian yang menggunakan jenis pencatatan tari ini bisa
dipelajari tanpa ada guru dan pengajar tari, hanya dengan membaca notasi dengan
dibutuhkan ketelatenan dan ketilitian. Kunci-kunci yang ada sangat membantu untuk
orang yang tidak mengenal notasi laban ini.

Dapat dibuktikan dengan adanya hasil skripsi ini maka tari Sekar Pudyastuti
Jugag telah memiliki catatan tari tertulis dan di dalamnya telah digambarkan
bagaimana melakukan tarian ini dengan teknik yang benar. Hasilnya sangatlah
efisien, karena sckali menggambarkan motif gerak semua anggota badan dapat telihat
posisi melakukannya. Notasi laban Sekar Pudyastuti Jugag sangat membantu bagi
setiap orang yang ingin mempelajari tarian ini namun sudah kehilangan narasumber
terkait, karena di dalam notasi ini detail gerak berupa teknik dan tekanan telah

tergambarkan secara terperinci.
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